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TINJ UAN KEPUSTM\AAN 

II. 1. Sejarah penyakit 

Kuman Brucella lffitult pertama ltalinya di t emukan oleh 

Bruce pada tahlffi 1887 pada manusia dan dikenal sebagai Mi-

crococus melitensis. Disebut M·icrococus ltarena kurnan yan13 . . - . 

ditemukan berbentuk batang kecil llampir menyerupai kokus 

dan melitensis sebab penyalti t ini timbul setelah minum air 

susu karnbing ( Joklik et al, 1980 ; Merchant and Pac~ter , 

1967 ) . Kemudian Bang dan Stri bol t pada t ahun 1897 mengiso­

lasi kuman yang serur a pada s api yang mende rit8. keluron me-

nular. Jasad tersebut diberi nama Bacillus Abortus Bovis 

( Jmonimous, 1980 ; Burrovi , 1959 ; Sutherland, 1980 ) . Hu-

tyra pada tahlffi 1909 membukt i kan adanya brucel losis pada 

babi yang mengalarni keguguran, dengan mengisolasi kuman 

Brucella dari janin babi yan g mengnlo.mi l{egugurnn . I a meng-

anggap penyaki t pada babi terse but disebabkan oleh ltuman 

yang sama seperti pada sapi (Anthony and Lewis, 1961 ). 

Yacob Traum pada tahun 1914 untuk pertama kalinya mengiso -

l a si, meneli ti dan menetapkan bahvm penyebab keguguran pa-

da b abi terse but adalah kuman Brucella suis. Kt.unan ini ter-

nyata lebih ganas terhadap marmut dari pada kumaYl Brucella 

yang ditemul{an pada sar i ( f11erchant and Packer , 1967 

don, 1965 ) . 
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Terjadinya keguguran pada babi telah dilo.po rl<: ~m di­

Ameril\.a , Eropa dan Rusia yang disebabkan oleh kuman Bru -

cella suis . Di Amerika penyaki t ini dikenal sebar;ai pen ya.·-

kit menular menahun. Kejadian di Amerika Utara dicatat 

oleh Boak dan Carpenter pada tahun 1930, Feldman dan Olson 

pada tahun 1934 dan He Natt pada tahun 1935, dimana dida­

patkan kurang lebih 2 % hewan pada pembantaian .. di daerah 

tersebut tertular Brucella suis (Anthony and Lewis, 1961 ). 

Di Australia , brucellosis pada ·babi pertama kali di­

temukan di Queensland pada tahun 1932, kemudian ·· ditemukan 

di Victoria pada tahun 1940. Di Australia kuman Brucella 

suis tidal< dijumpai pada sapi, tetapi kuman tersebut ·dapat 

diisolasi dari manusia dengan kasus undulant fever di da -

erah Queensland ( Seddon, 1965 ). 

Di Indonesia pada tahun 1936 Bakker dan · Suparman 

berhasil mendiagnosa brucellosis pada sapi yang ada di Gra­

ti. VJaktu i tu disangka 90 % yang menderi ta Brucellosis. ':I:e­

t api te~yata dari 2078 ekor sapi yang diperiksa hanya 12 

ekor yang posi tip brucellosis. I•1eskipu.Y1. kejadian terse but 

hanya 0,571 % yang positip brucellosis tetapi CW{Up menge­

jutkan, dan menjadi perhatian pemerintah pada saat itu. se­

hingga penyelidikan terus dilakukan dengan hasil yang cu -

kup memuaskan misalnya Lobel, Van der Schaaf dan r'"oh. Hosa 

pada tahun 1938 berhasil memisahkan Brucella abortus }?ClQg 

dari berbagai kelenjar getah bening sani yang positir• br ,_ 

cello sis dengan reaksi serologis. Kemudian pada t c>.hu.11 191.!.0 
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Van d'er Schaaf dan · ~Ioh . H.osa berhasil menemukan B~··ucello. 

abortus Bang pada sapi yang menderita sakit saDe di Andnl ~ s 

Utara dan Aceh ( Rukmana , 1969 ·). 

·1 T • ?.. • l·:tj n lo c;i 

Brucellosis adalah suatu penya.ki t he'.van mcnular y ~m c; 

mengakibatkan gangguan reproduksi dan keguguran discbn.blc:m 

oleh kl~an Brucella. 

Genus Brucella pacta waktu ini diketahui memplmyai 

enam &pesies yaitu : Brucella melitensis, Brucella abortuP-, 

Brucella suis, Brucella neotomae, Brucella ovis dan Bru­

cella canis. Brucellosis yang menimblukan masalah bagi ter­

nak terutama disebkan oleh Brucella melitensis yang menye­

rang kambing, Brucella abortus yang menyerang sapi , Bru -

cella suis yang menyerang babi ( Anonimous, 1980 ). Walau­

pun tiap-tiap spesies mempunyai host utama tetapi semuanya 

dapat menginfeksi ban yale hevJan termasuk man usia ( J m·1etz 

et al, 1980 ) • 

Brucellosis pada babi terutama disebabkan oleh ku -

man Brucella suis. Kuman terse but berbentuk batang pendelc 

a tau kokobasili dengan ukuran panjang an tara 0, 6 - 3 mikron 

sedang tebalnya antara 0,4-0,8 mikron ._ (Dunne, 1971 ) . 

Kuman tersebut bersifat Gram negatip, tidal< membentuk spo­

ra, tidak bergerak dan tidak tahan asam ( Hafez, 1965; Ha­

gan and Brunner, 1981 ) • 

Kuman Brucella dapat -tl®buh pada media-media dilabo-
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r o. torium t erutama ·tumbuh s ubur p::ut :\ pH b ,6 s~1mp::li C1 , 8 c.bn 

kGdn.r CO?. tinr;gi yaitu 5 SO.mpai 10 ~~ . l~u rn al'l J) I2.!_0~.}~_!_;~ .0_1__i_:: 

dapat memprodu1<:si enzym katal ase, en zym ureas e , duri.J.t me-
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rubah ni trat menj ad i n i tri t ( I'·1c rchrmt cmd ~..,acl<:.-~r ~ ·1 Clt-57 ) . 

ti.dc:.1l<.: da:oat t umbuh pada medi a yong mengandung r.=thi l vio 

le-t, t.-hi onin blue d3.Yl penici l lin ( Jones , e-~ .f•l 1~)(_,~-; ) ~ 

·Kn_rna"l Frucell.:, memrunyai dun. macam anti2>:?n yaitu 

Brucella abort us dan ~!:'~£~ll a su~-~ sebali:mya . Brucella 

juga mempunyai ·antigen bersama ( common anti gen) denGan 

beberapa bakteri lainnya seperti Campylobakt~r fe·t us d~n 

Jersinia ~nterocolobakter ( Anonimou~ , 1980; Burrow,1959 ). 

Perbandingan antigen A dan antigen . r.1 pada Brucella abgrt~s 

-adalah 20 : 1, sedangkan pada Brucella melitensis ad~lah 

1 : 20. Dengan mengetahui perbandingan antara antigen A dan 

antigen H maka Brucella abortus, Brucella suis, Bruc_e l la r:te-

litensis dapat dibedakan secara serologis, misalnya den8an 

uji aglutinasi. Tetapi Brucella abortus dan Brucell~ sui s _ 

tidak dapat dibedakan satu sama lain dengan co.ra test ae;lu-

tinasi terse but _( Burrow, 1959 ) ~ 

II.3. Kejadian di Indonesia 

Penemuan pertama kali adanya brucellosis di Indone­

sia tidak iketahui dengan pasti. Ivlenurut Donker Voet yang 
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dikutip d.ari Anonimous, 1980 , bahwa pada taht.m-tahun men­

jelang perang dunia ke dua yang . lalu tingkat kej adian bru­

cellosis di Indonesia berdasar kan uji serologis nd::\lGh so­

l<itar 5 persen. Daerah penyebaran terutama di pulnu Jawa 

pada sapi perah, kemud.ian pada tahun-to.hun por j uang:1n rcvo ­

lusi, Jawa Timur menunjukkan angka infel<.:si yang tertinge;i 

ya i tu 11 persen, sedangkan 1..mtuk daerah seluruh Indonesia 

menunjukkan angka yang lebih baik yaitu sekiter 5 persen 

( Soeroso dan Taufani, 1972 ) . 

Rukmana, pa,da t ahun 1968 sampai tahun 1969 melapor­

kan hasil penelitiannya terhadap 189 babi yang diteliti di ­

dae rah Bandung den gan Rapid Aglutination Test memberikan 

angka 26,97 per sen posi tip. Dengan perhi tungan. s-t;ati.stil< 

memberi gambaran bahwa babi-babi di daerah Bandung pada 

\vaktu itu antara 20,7 persen sampai 33,3 persen positin 

brucellosis. Disamping itu dilaporkan juga hasil peneli -

tian terhadap babi-babi yane; berasal dari J awa Tengah dan 

Jawa Timur yang dipotong di Ciroyom Bandung memberil<.:3D hn­

sil 13 positip dari 40 ekor yang diteliti . Dengan k.eadaan 

tersebut memberikan petunjuk bah\va pada waktu i tu Ja\va Te~ 

n gah dan Jawa Timur juga terdapat penyakit brucellosis po.­

da babi. 

Soeroso dan Taufani pada t ahun 1972 juga · melihat 

hasil pemeriksaan serum-serum yang dikirim ke Badan Pene-

litian P~nyakit Hewan ( BPPH ) Bogor untuk pemeril<.:saan 

brucellosis secara ·rube Agglutination Test dan Rapid Plate 
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Te s t, ternyata frekuensi brucellosis pada babi adalah ynng 

t erbanyak, dibandingkan dengan hewan ternak lainnya, kemu­

dian di s us ul oleh s api. Hasil r ata- rata setahun seletma LL­

rna tahun ada l ah : babi 34 persen, sapi 11 persen, kerbau 

2 , 1 pe r sen , sedanc;k.:.m krunbine; dm1 domll<~ p:J.cl<l t t1lnm ·1( (,(, 1 

1969 , 1970, 1971, rata-rata 5,3 persen setiap tahun . Fre1c­

kuensi brucellosis tertinggi pada tahun 1972 a dalah di Be­

kasi ( 75 persen ), Bogor ( 49,3 persen ), Kediri ( 49 per­

sen ) , dan Jakarta ( 46 persen ) • I(ea daan brucellosis di 

Indonesia pada tanun 1976 berdasarkan data Bull etin Epide ­

rniologi Direktorat Kesehatan HevJan a dal ah DIZI Jakarta , Ja-

vm Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat , 

Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Sel a t an , Sumatra Utara , dm1 

.Aceh. 

II. 4. Kerentanan pada he wan dan manu.sia 

Brucellosis adalah penyak i t ya11g ter utama menyerang 

hewan piaraan / hewan ternak, disarnping itu dapat juga rne­

nulari manusia yang menyebabkan demam yang bersifat undu -

l ans dan disebut demarn r·1al ta. HeHan reservoar yang · ut ama 

adalah kambing , sapi dan babi ( Anonimous; 1980; Burrow , 

1959 ). Ketiga s pesies Brucella tersebut yang paling patho­

gen terhadapmanusia adalah Brucella me l i tens i s sedangk&~ 

Brucalla abortus yang paling kurang pathogen setelah Bru -

cella suis ( ·Hagan and Brunner, 1981 ). 

Pada babi kelihatannya selalu terinfek si oleh Bru -
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cella suis walaupun ada lcemt.mgkinan terinfeks i o leh . Bru 

cella abortus . Sejurnlah hevmn lain sudah ban yak ditemukan 

terinfeksi secara alam oleh kuman Brucella . Penycl<it pada 

kuda ynne; dikenal sebae;ai fistula adetlnh terinfeksi oleh 
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Drucella abortus dan Hrucelln suis . Kcmudin.n Drucell.a n11o1·-_ . ··---- ---·~· 

tus dapat juga menginfeksi anjing dan tikus. Brucella meli­

tensis menginfeksi kelinci hutan ( Burrow, 1959 ) .. Sedan[S-

kan Brucella suis dapat juga menyerang anjing dan kelinci 

hutan ( wild hares). Kelinci hutan diduga merupakan pem­

bawa ( carrier ) bagi brucellosis babi yang bersifat enzo­

otik di Denmark ( Anonimous, 1980; Burrmv, 1959 ) • 

II. 5. Cara penularan dan jalannya penyakit 

Penularan penyakit dapat terjadi secara kontak lang­

sung misalnya waktu senggama, menyusui, dan ber.singgt.mgan 

langsung dengan hewan yang menderita brucellosis ( Seddon, 

1965 ). Selain itu dapat terjadi secara tidak langsung mi-

salnya melalui makanan, minuman, kubangan dan alat-alat 

peternakan yang tercemar ( Anthony and Lewis, 1961 : Her -

chant and Packer, 1967 ). Gigitan insekta ( sebangsa kutu) 

sebagai vektor dapat menularkan kepada manusia dan hewan 

lainnya. Kuman juga bisa terdapat didalam telur atau l ar -

va sehingga keturunan kuman bisa hidupterus. 

Penularan Brucella suis secara alam kebanyakan di -

dapat melalui ·saluran pencernakan dan saluran kelamin . Pa­

da percobaan penyakit tersebut dapat ditularkan oleh udara 

.-;, 
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dan debu yang terc.emar 1·uman Brucella suis dengan melalui 

selaput lendir mata dan hidung ( Dunne, 1971 ). Dikatllican 

pula bahwa kuman Brucella sp dapat menembus kulit 1o.l o.u -

pun tidak ada luka ( Anthony and Lewis, 1961 ; Hagan an d 

Brunner , 19G1 ). 

Pada sapi dan kambing penularan melalui perkawi nan 

sering terjadi. Hal ini pernah dilaporkan , sehinega pen1o.-

11 

cek yang merupru{an reaktor harus dikeluarkan. Di Denmark 

pernah terjadi kerugian besar akibat penggunaan semen yang 

dicemari Brucella yang d;ipakai untuk inseminasi buatan ( IB ) 

( Anonimous, 1980 ). 

Jalannya penyakit dapat akut atau menahlli~ . Kuman se-

telah mengadakan penetrasi melalui kulit dan membrana mu -

cosa kuman Brucella menuju ke sistim limfatilc, selanjutnya 

menuju sirkulasi darah tersebar ke s eluruh tubuh dan menye-
I 

babkan bakteriemia. Bil a keadaan tersebut sangat ringan ma-

ka tidak menimbulkan gejala klinis dan segera diikuti de -

ngan penyembuhan atau kemungkinan kuman tersebut dapat ter-

/ lokalisir pada kelenjar limfe, saluran kelamin, ambing , tu­

lang, s endi , l~mpa, qati, pembungkus tendo, kandlli~g kemih, 

gifl-jt:rl; ot.ak serta abses-abses pada j aringan di bawah ku -

lit ( Seddon , 1965 ). 

Hewan bunting yang terserang Brucella dapat menga -

lami keguguran, kadang-kadang juga tidak mengalami kegugu-

ran mela~nkan janin yang sudah· mati mengalmni maserasi . Bi-

la kwnan menyerang hewan bunting setelah tiba di uterus ma-
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ka kuman tersebut .akan berkembang biak pada epite1 dari 

jonjot-jonjot korion, dalam endotel pembuluh darah dan me­

nyebar diantara korion dan mukosa uterus. Sehineea korion 

mengalami degenerasi dan menyebabkan keradangan akibat da­

ri l<eradangan inil~h yang dapat menyebabl<an terjadinya ke­

guguran ( Seddon, 1965 ) . Setelah terjadi ke guguran, kuman 

dikeluarkan dari dari uterus dan sisanya migrasi ke ambing, 

tetapi biasanya kuman masih berada di dalam jaringan r eti­

kuloendothelia sehingga merupakan infeks i kronis ( Cottral, 

1978 ). 

II.6. Diagnosa 

Diagnosa brucellosis pada babi dapat dilru<W{an ber­

dasarl{an gejala klinis, perubahan pato.logis anatomi.s, serta 

pemeriksaan laboratoris. 

II . 6 .1. Gejala klinis 

Gejala klinis adalah salah satu syarat yang harus 

diketahui untw< mendiagnosa suatu penyakit sebab · gejala 

klinis sangat rnernbantu didalam rnenentukan suatu diagnosa 

dari suatu penyakit. Dugaan brucellosis secara k1inis ada­

nya keg~guran atau keluron menular dalam kelornpok ternak. 

Pada babi yang tertular kuman Brucella suis ge j ala 

klini.s yang tarnpaK mungkin sedikit tersifat dengan .adanya 

keguguran , kemandulan , kelumpuhan anggota gerak bagian b~­

lakang d~ kematian anak babi yang tinggi ( fvlerchant and 

Packer , 1963 ; Ressang, 1963 ). 
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Pada ba j_ betina yang terserang penyak i t orucello::;j_s 

terlihat pengeluaran getah radang yang kotor dari 

beberapa jam sebelum terjadinya l<e e;uguran . Indul< babi lee -

mungkinan melahirl<an anak yang tel ah mati, a tau beberapa 

diantaranya ada yanc; L1hir hidup tl•m L·\:i.unyct m:t l· i. . 1\:Hhtl!';-

kadang kemandulan juga mengikuti infeks i ini ( Anthony an~ 

Lewis, 1961 ; Ressang, 1963 ). 

Pada babi jantan didapatkan ?danya pembengkaan pada 

. salah, satu a tau ke· dua testts dengan _ palpasi diketahui ke--

mungkinan testis membesar a t au atropi. Sedangl<an pada. baoi 

muda yang 'dikebiri akan di temukan perlekatan an tara t es-tis 

dan skrotum ( Anthony and Lewis, 1961 ) . Babi j antan yang · 

tertular dapat menyebabkan kemajiran atau daya seksuelnya 

kadang dapat menurun ( Ressang, 1984 ). 

II. b. 2 •. Perubahan Patologis Anatomis 

Pada alat kelamin babi ·jantah yang ·tertular teruta-

rna memperlihatkan keradangan pada i:;estis, saluran epididi-

mis , kelenjar prostata, kelenj ar vesicula seminalis , dan 

kelenjar cowveri ( Hatez, 1965 ; Jubb and Kennedy, 1963 ; 

IfJerchant and Packer, 1967 ) • Terbentul<nya abses- abses pa--

da organ-organ tersebut dapat menyebabkan t estj_s membesar 

atau atropi (Dunne, 1971 ). 

Pada babi be tina yang tertular .kuman Brucell a suj_s --
sering mengakibatkan kerusakan pada uterus, tetapi dapat 

pula pada alat-alat lain. Mukosa uterus yang tertular bi­

asanya didapatkan noduli-noduli yang berv1arna putih sam ~ 
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pai kekunin6 yang dapa-t.. 1enca1h....... liam ter lima milime tel 

( Hatez , 1965 ; fvlerchant and Packer , 1967 ) . 

Perubahan- pcrubnhcm ynnfj t rj;HU pada .j:nJ.ln ! Jt' l'll i•:t 

penebalan dari selaput janin dan terdapa.tnya c;et::th rad::mc; 

yang berfibrin atau bernanah yang ser:ing terlihat pad':t se-

laput janin tersebut, juga terlihat adanya perdarahan- per-

darahan disana-sini ( Dunne, 1971 Jubb and Kennedy, 1963 ) . 

II.6.3. Pemeriksaan laboratoris 

Pada suatu peternal{an babi dapat dicurigai terhadap 

adanya penularan kuman Brucella suis, dengan adanya kegu -

guran , kematian babi muda atau segera setelat1 lahir, l(_e -

pincangan , kelumpuhan anggota gerak b .:::~. ~ian bel2.ksng cion 

kemandulan . Akan tetapi yang perlu diperhatilcan bahwa k:e ­

j a dian tersebut bisa juga disebabl<:mi oleh penyebab- penye-

' bab lain misalnya : Leptospirosis, Erysipelas, Salmonelo-

sis, kekurangan vitamin A, E, dan faktor-faktor vitamin 

B komplek serta mineral pada makanan. Sehingga. lli~tw{ pe-

neguhan diagnosa dilakukan pemeriksaan laboratoris yang 

meliputi : Pemeriksaan mikroskopis, pemupukan, · penyun-

t i lcan pada hewan percobaan dan pemerilcsaan s e cara sero-

logis. 

II. b. 3. a . Pemeriksaan I'Ji ikroskopis 

Pemeriksaan ini bermalcsud Lmtul<: mengetahui bentul· 

dan sifat kuman. Beberapa cara pev.Jarnaan yang dapat dila-

k ul<:an untu_"k menentukan gambaran penyebab penyaki t an tara 
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lain : pe\•mrnaan secara cepat untul~ nknce t ahu:i. bcntu~\ ku-

man yai tu dengan zat warna methelene blue selama I sar.1pai 

3 menit maka lcuman alwn tcrlihTt bci'l>c,ntul< 1)[-rtnnf ·: p<'nth-1-:-

atau ·kokobasili dan berwarna biru muda.. Sedant;k8n pacla 

pewarnaan Gram kuman berwarna merah karena t ergolong ku-
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man Gram negatip. Pada pewarnaan Ziehl-Neelsen kuman lJer­

warna biru lcarena kuman tidak tahan a sam. Selain i tu pe -

meriksaan dapat dilakukan secara l angsung , bahan tersang ... 

ka dengan pewarnaan ST'AMP atau KOSTEH ( Anonimous , 1980 ) . 
I 

II. b. 3 .• b. Pemupukan 

C) Pemeriksaan dengan cara ini dapat dipakai untulc 

mernbantu diagnosa karena dengan cara pemupukan danat di -

ketahui bentuk dan sifat koloni, sifat pertumbuh:m dan si­

fat b i okimia dari kurnan Brucella. Bahan yang dipakai untu.-::: 

pupukan dapat berupa eksudat dari uterus atau vagina~ · d3.-

rah, air susu, karkas, pl asenta ( Anonimous,1980; Ressang , 

1984 ). 

Untuk mengisolasi kurnan dapat dipakai media selek-

tif menurut cara Elberg , Edwart dan Swanson yaitu dengan 

menambah antibiotika Tyrothricin pada tryptose agar .. base 

untuk menghambat pertumbuhan kuman lain dan untul~ mensti-

mulir pertumbuhan dapat ditambah erythritol, yaitu bahan 

sejenis alkohol yang dapat menstimulir per tumbul1an kuman 
. . 

Sedan.gkan pH_ optimum yang _diperlukan untuk pertumbuhan l<u-

man-a-dalah 6,6 sampai 7,4 ( r.~argaret , 1976 

et al, 1977 ) • 

Rober-tson 
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II.b.3.c. Penyuntikan pada hewan percobaan 

Hewan percobaan yang sering dipakai dan mempunyai ' 

derajat kepekaan yang tinggi untuk rnendiaenosa bruccllo~is 

adalah marrnut (Hagan and Brunner, 1981 ). Penyuntikan di ­

lakulcan secara subkutan dengan bahan yang dicurigai. Re~k-

si positip ditunjukkan adanya epididirnitis dan orchitis . 

Disarnping itu didapatkan pernbengkaan serta ·nodula pada l irn­

pa sedang pada organ-organ lain akan didapatkan pusat- pusat 

nekrosa. Penyuntikan pada rnarrnut yang buntin8 dnpat rnenye­

babkan keguguran. Pacta umurnnya rnarrnut akan mati empat ming­

gu setelah penyuntikan ( Gibbon , 1963 ). 

II.6 . 3 .d. Pemeriksaan serologis 

Perneriksaan bakteriologis terhadap brucellosis, ti-· 

dak selalu berhasil, me ski pun menggunakan peralatnn yan;~ 

cukup . Sehingga perneriksaan yang banyak digunakan a ·' nl Gh 

pernerilcsaan serologis. Pemeriksaan s erologis dapnt dilal-cu­

kan dengan beberapa cara yang_kesernuanya mempunyni prinsip 

harnpir sama yaitu terjadinya rerucsi antara antigen dan an­

tibodi yang homolog dari kuman Brucella suis. 

Banyak usaha yang dikerahkan untuk mendapatkan pe­

meriksaan yang mudah, cepat dan hasilnya dapat ciandalkan . 

Dari sederetan cara-cara perneriksaa~ secara serologis, rn~­

lca cara yang banyak digunakan adalah metoda J\.gluti nasi 'I' ·· ­

bung ( Tube Agglutination Test ·atau Serum Aglutinasi Tes·t ) , 

Aglutinasi cepat ( Rapid Plate Agglut ination Test atau Ra-
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pid Slide Agglutination Te st, !1ose Bengal Test ) dan pcng­

i katan komplemen , ( CF Test ) • Disarnping cara-cara di ata s 

mas ih ada lagi beberapa cara yai tu f'.1er~haptoethanol , Ri va­

' nol ( A.cridine Dye ) Test, i\ntie;lobulin ( Coombs ) 'l\':st ., 

Milk Ring ~est dan FAT 

II.b.3.d.1. Tube Agglutination Test I Serum Agglutination 

'F'est I Uji Aglutinasi Serum. 

Bji ini merupakan uji yang masih di gunlli<an secar~ 

luas untuk mendiagnosa penyaki t. Dilakulcannya uji terse but 

dipandang · penting: apabila kandungan ant ibodi dar i Brucella 

ingin diketahui, dalam International Unit, untuk kepen -

tingan eksport maupun perizinan l ainnya . Pada uji ini da -

pat digunakan untuk mengenali Ig M dan I g G, dengan demi -

kian uji tersebut tidak dapat untuk membedakan apal.:.:ah re -

aks i posi tip disebabkan karena infeks i a tau karena 
I 

vale. -

sinasi Strain 19 yang belum l ama dilakukan , tetapi karena 

pada babi tidak pernah dilakukan vaksinasi sehingga u j i 

ini sangat bermanfaat. Pada beberapa kejadian yang kr onis , 

uji ini tidak meyak~nkan _bahlcan malah memberikan hasil 

yang ne gatip. Disarnping i tu j uga kurang efel<tif untuk rne-

ngenal penyakit yang sifatnya din i . 

I I . 6 . 3 .d.2. Uji Rose Bengal ( Rose Bengal Test) . 

Uji in~ umumnya digunakan sebagai uji pendahul ua..YJ. 

karena mudah dilakukan dan ha s:i: l nya mudah diperoleh . Cara 

i n i illnumnya dil akukan dilapangan. Dalam u j i ini digunru-an 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN BRUCELLOSIS PADA ... MUJIANTO



18-

antigen spesifil<: yang diwarnai Rose Bengal dan kemudian 

disuspensikan dalam larutan penyangga pada pH 3,6 . Uji ini 

dilakul<an pa.da suhu ruangan dimana hasilnya t crnyatn l!te:n­

rmnyai kecocoknn dcngnn h::-tsil dari CF'r . P et(b t llilt mn1ya u;i L 

Hose Benr;al ini dapat menc,en:.tl i hcwo.n y::~ug ter tnLn . f>ec:n·~l 

lebih dini dari pada uji-uji yang lain, terutam'1 deng.:·n 

Uji Aglutinasi Serum ( UAS ) . Uji ini juga mempunya i lcepe.-

kaan yang tinggi namun demikian untuk menentulcan 

brucellosis masih perlu dilanjutkan dengan Uji Aglutinasi 

Serum ( VAS ) kadang juga CFT . 

II.6.3.d.3. Uj~ ikat komplemen ( CFT ). 

Uji ini digunakan secara l uas di berba,q;ai negara 

untuk menentukan diagnosa brucellosi s. Neskipu.."1 lebih su­

kar melakukannya, uji ikat komplemen · i ·1i memiliki · kete­

patan dan kepekaan yang lebih besar daripada uji cgluti -

nasi serum. Pada uji ini sangat berguna untuk membodalmn 

reaksi antibodi karena val<s i nasi yang belum lama -di_aku­

kan dengan reaksi tubuh karena infeksi , j uga sangat ber -

guna untuk menentukan status hewan-hewan yang tert ular s e­

cara kronis. tJji ini dilakukan dengan jalan . menambahkan 

pada tabung reaksi serum darah hewan yang dicurigai, a~ti­

gen, complement, erytrosit domba dru1 hemolysin. Reaksi d · ­

nyata"kan posi tip apabila dida lam reaksi .tidak terjadi pe -

rubahan atau campuran tetap keruh, yang b erarti tidak ter­

jadi lysis ( Gibbon, 1963 ). 
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II.b.3.d.L1-. J'.1ilk Ring Test ( i'-IRrr ) a t o.u u j i cin c j_n air su-

su. 

Uji ini mernpunyai kepekaan sangat tinggi , a i r susu 

yang positip brucellosis setelah diencerkan l nci den gan 

air susu negatip yang berasal dari hewan tak tcrt ular, mil-

sih tetap dapat dikenali. Uji terse but sangat ber~una un -
·' 

tuk menyelidiki infel·si dalam s a tu kelornpok t crnal<: , hinggo. 

kelompok ternak yang tertular dapat diketahui s e r ta vnt ult 

memoni tor program pengendalian penyaki t . Pada dasarnya uji 

ini merupakan alat untuk mengenal brucellosis dalam l<elor:1 

pok peternakan . Disarnping itu uji tersebut juga dapat di 

gunakan untuk mengenal hewan-hewan secara i n dividual , de -

ngan jalan melarutkan air susu contoh yang diambil dari 

ke empat arnbing dengan air susu yang_ bereaksj_ nee;atip JXl -

da uji ini dengan perbanclingan 1 : _ 1'0. 

II . b . 3 . d . 5. Uji-uji serologis lainnya. 

Uji-uji serologis yang lain i n i digw~ru(an · s eb ago.i 

uji tarnbahan pada kejadian kht,Isus, dan tidak digunlli:an se~ 

hari-hari. Uji-uji tersebut meliputi: ~1ercaptoetharl0l Test, 

Rivanol ( Acridine Dye ) Test dan Antiglobulin ( Coombs' ) 

Test. 

Mercaptoethanol Test (ME ' ). Uji ini merupakan me-

difikasi daripada uji aglutinasi serum. Antigen yang dipa-

kai pada. uji ini rnengandung 3, 5 ;.G NaCl dan 0, 06 % Form3.lin . 

Antigen penguji ini dibuat dengan j a l an menc 2.IDpurl(an Lt, L: ... :1 
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stok k"LUTian dengan · 95,6 ml pe l a rut. Uji ini digt.mak ar un t uK 

membedakan antara antibodi tersifa t dan ti dak tersifat,ter­

u.rtama nntuk membedakan antara Ig I'·1 dan Ig G pa du. he:Jan yang 

di vale sin · dengan hewan yang rne rnang menderi t a sal<: it . Padn 

uji ini Ig M akan dirusal< oleh 2-~1ercaptoetllanol ( 2-HE , , 

sedangkan Ig G tidak 1 v-1alaupun demikian interpretasi nya su-· 

l<ar ( Elliot and Christiansen , 1977 ) . 

Rivanol ( Acridine Dye ) Te s t . Pada u j i ini fLmgsi 

dari Rivanol adalah mempresipitasi s emua protein, kecuali 

gamma globulin oleh karenanya iji ini dapat di gunal<an s u.ma 

seperti uji r1ercaptoethanol yai tu untuk mernbedalcan ·_ antara 

he\van yang di vaksin dan hetvan yang memang ka r ena infeksi . 

Cara rnelakul<an uji rivanol ini yai tu : serum dj_ c mnpur de -

n gan cairan ri vanol, lalu dipusingl{an ( Centrifu[:;e ) dan 

l<emudian supernatannya di uji dengan antigen khusus d~.:n3c.n 

menggunakan tabung atau pelat .kaca . Heaksi posi t ip bila 

terjadi a glutinasi ( FAO I \'IHO, _ 1970 ) • 

Antiglobulin ( Coombs' ) Te st. Uji ini berguna do. -­

l am penyelidikan pembawa kronis dengan titer serLun as;l rti­

nasi rendah atau untuk mengenali ant ibodi yang tidRlc me -

nimbulkan aglutinasi ( non a glutinating antibody ) ( Elli­

ot and Christiansen, 1977 ) . Prinsip reaksi Coombs 1 Test 

adalah komplek antigen-antibodi yang bertin dak s ebo.ge.i.3!l­

tigen, kemudian bereaksi dengan serum gamma globulin ( r:~e­

yer, 1976 ) • 
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Adapun cara-cara untu..l<. identitil~3.si kuman Drucc l la 

dapat dilihat pada tabel 1, 2 dan 3. 

Tabel 1 • Uji tmtulc identifikasi kum::m· DruccJ.la 

( Jones-; L. H. e ·t al, 1968 ) . 
... ~..._, _____ .,._ ·---·------~-

Pertum- Uj i 

buhan Pro- Pro- Kebu- Hidro Pro - dc;n 
Kuman pada duksi duksi tuhcm lisa dul<:Gi Lj_·t 

media kata- Oksi- akan Urea H2S !nUS 

mac lase dase ci·trat l·~il~-< 

conkey 

- ... -'4-·---·~··----· 

Br . abortus +I- + + + + -.-

Br. c;uis 
bio- type-1 +/- + + -!· 

Br. suis 
bio-type -2 .+(- +" + + 

Br. meliten-
si s +I- + + + 

Br . neotomae +/- + + -:-

Br. ovis + 

Br. bronchi all( a 
septic a +· + + + + + 1 . 

-- l.S 

Br. canis + + + 

~--·---
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Tabel 2. Test Biologi untuk membedakan genus Brucella 

(Cottral, G.E. 1978). 

J e n i s ! Kebutuh-! Produk-! Pertumbuhan didalam ! Meth¥1 ! 
an co2 ! si H2s ! ! Violet 

Serologis 

Basic ! Thionin ! ! Jvlo·nospe sifik 
(hari) ! fuchsin ! ! ! serum 

!1 2 3 4 5!1:25000 !1:50000 I 1 :50000 !· k - }1 .. 

; ...) 
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Tabel 3 . Sifat;..sifat biol;-i.rnL .. nri. dc:lri spesies Drucolla 

( Ressc.me , A.A. IC)b3 ) . 

__ ... _-... ·----·------"" - .... --.... ... -_ _...~·· - . . ,..._ ~~ ... ~ ·- . - . • - • 0 -- · • 

Br. nbortus Dr . m<? l:i_t;cns i. ~ : f.1·· ~ s11..i S 

Kebutuhcm co2 + 

Glulmse + + + 

Mannose- + ·I· 

Rhamnose + 

Inositol + 

~1alto se + 

Trehalose + 

Urea + 

Karbamat + 

Thionin 1:$00 + 

Basic Fuchsin + 
1 :200 

Crystal Violet + 
1:400 

Pyronine 1:8000 + 

Azure A 1:1000 + + 

Safranine 1:200 + 

Nitrit + + 

------~-------~------------ J 
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